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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketimpangan pembangunan
ekonomi antar wilayah di Provinsi Banten kurun waktu 2005 sampai dengan 2014
serta menganalisa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
berupa data crosssection 6 kabupaten/kota dan time series selama sepuluh tahun
yaitu dari tahun 2005 sampai dengan 2014. Data yang digunakan diperoleh dari
Badan Pusat Statistik Provinsi Banten serta Kementerian Keuangan RI. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel fixed effect
model. Sampel penelitian yang digunakan adalah 6 kabupaten/kota dari 8
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten. Hal ini dikarenakan terdapat dua
kabupaten/kota baru hasil pemekaran di tahun 2008 dan 2009 dan ditemui
keterbatasan data penelitian untuk ke dua kabupaten/kota tersebut.

Hasil penelitian menunjukan seluruh variabel penelitian berpengaruh
signifikan baik secara simultan maupun parsial terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi antar wilayah di Provinsi Banten. Ketiga variabel tersebut
adalah aglomerasi, rasio angkatan kerja dan belanja pembangunan dan ketiganya
berpengaruh signifikan dengan arah negatif.

Kata kunci: Ketimpangan Pembangunan Ekonomi antar Wilayah, Aglomerasi,
Rasio Angkatan Kerja, Belanja Pembangunan, Provinsi Banten
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ABSTRACT

This study aims to analyze the imbalance of economic development
between regions in the province of Banten period 2005 to 2014 and analyze the
factors that affect the imbalance of economic development.

This research is a quantitative research. The data used in the form of
crossection data 6 districts / cities and time series for ten years from 2005 to
2014. The data used obtained from the Central Bureau of Statistics of Banten
Province and the Ministry of Finance of Indonesia. The method used in this
research is regression analysis of panel data of fixed effect model. The research
sample used is 6 regencies / cities from 8 districts / cities in Banten Province. This
is because there are two new districts / cities resulted from the expansion in 2008
and 2009 and met the limitations of research data for the two districts / cities.

The results showed that all research variables significantly influence
both simultaneously and partially to the imbalance of economic development
between regions in Banten Province. The three variables are agglomeration,
labor force ratio and development expenditure and all three have significant
effect with negative direction.

Keywords: Inequality of Inter-regional Economic Development, Agglomeration,
Labor Force Ratio, Development Expenditure, Banten Province
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara berusaha untuk melakukan dan mendorong terjadinya
pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Tidak hanya negara-negara maju
seperti halnya di kawasan Eropa Barat, saat ini banyak negara berkembang
yang sebagian besar berada di Benua Asia dan Afrika terus menggalakan
proses pertumbuhan dan pembangunan ekonominya. Begitu juga dengan
Indonesia yang termasuk kedalam golongan negara berkembang pun

melakukan hal yang sama.

Dasawarsa terakhir, ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan yang
cukup gemilang di tengah banyak negara dunia mengalami perlambatan
pertumbuhan. Namun nyatanya pertumbuhan ekonomi yang tinggi masih
meninggalkan masalah lain seperti tingkat kemiskinan yang tinggi dan
pemerataan yang masih jauh dari harapan. Berikut data pertumbuhan ekonomi

Indonesia dengan tingkat kemiskinan periode 2010 sampai 2014.



14

12

10

W 10,96
Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia
623 617 - N2 . . .
7 “’&'\5,55\ == Penduduk Miskin di
51 Indonesia

2010 2011 2012 2013 2014

Sumber: Bank Dunia dan BPS

Gambar 1.1 Realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia dengan
tingkat kemiskinan Indonesia

Meski pertumbuhan ekonomi Indonesia berdasarkan data di atas terus
mengalami tren penurunan dari tahun 2010 sampai 2014, nyatanya berdampak
pada pengurangan persentase penduduk miskin di Indonesia yang berkurang
sebesar 3 % namun yang perlu digaris bawahi adalah ketika melihat kondisi
perekonomian Indonesia yang secara makro menunjukkan performa yang
baik, namun di sisi lain realitas ketimpangan dan kemiskinan masih

menyelimuti sebagian besar rakyat Indonesia.

Salah satu hasil studi William Easterly (2006) mengungkapkan bahwa
tingkat ketimpangan (inequality) yang tinggi merupakan penghambat
kemakmuran, tumbuhnya institusi yang berkualitas, dan berkembangnya
pendidikan yang bermutu tinggi. Laporan Bank Dunia (2005) bertajuk World

Development Report menyebutkan dalam pengantarnya bahwa keadilan



(equity) adalah salah satu aspek fundamental dalam mencapai kemakmuran
jangka panjang bagi masyarakat secara keseluruhan. Persoalan yang perlu
dicermati oleh Indonesia lebih jauh adalah bagaimana mewujudkan keadilan
bagi segenap rakyat dengan membuka katup-katup pembatas saluran distribusi
pendapatan dan peluang/kesempatan ekonomi yang pada gilirannya akan

mengalirkan pemerataan dari pertumbuhan ekonomi yang dicapai selama ini.*

Menurut Williamson bahwasannya pada tahap awal pembangunan,
pertumbuhan ekonomi nampak lebih merata diantara wilayah-wilayah, namun
dalam tahap lanjut Pertumbuhan ekonomi antar wilayah menampakan
perbedaan yang semakin bertambah besar, yang berarti disparitas pendapatan

antar wilayah bertambah besar (Adisasmita, 2013: 76).

Salah satu daerah dengan tingkat ketimpangan pembangunan tertinggi
di Indonesia adalah Banten. Di provinsi paling barat Pulau Jawa ini beberapa
wilayahnya masih dalam keadaan tertinggal dan di lain sisi terdapat juga
wilayah dengan tingkat pembangunan yang sangat maju. Berdasarkan rilis
Kementerian Desa dan Percepatan Daerah Tertinggal dua kabupaten/ kota di
Provinsi Banten merupakan daerah yang masih tertinggal yaitu Kabupaten
Pandeglang dan Kabupaten Lebak. Dibandingkan dengan dua kabupaten
tersebut yang masih tertinggal, Kota Tangerang Selatan yang merupakan

wilayah Provinsi Banten dan terletak di selatan Jakarta mendapatkan predikat

! http://lipi.go.id/berita/ketimpangan-dan-ketertinggalan/1688 diakses pada 18 Januari 2018 Pukul
20.05 WIB.
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kabupaten/ kota dengan tingkat kemiskinan terendah di Indonesia menurut

Badan Pusat Statistik.?

Berdasarkan rilis Bappenas (2015) ketimpangan ekonomi di Banten
tergolong tinggi (mendekati 1 yang berarti ketimpangan sempurna) dan berada
di atas rata-rata nasional. Menurut Bappenas penyebab kesenjangan ekonomi
dan sosial di Banten adalah struktur perekonomian masyarakat yang ada di
kabupaten dan kota di Banten yang berbeda. Perbedaan kegiatan ekonomi
antarkabupaten dan kota berakibat pada kecilnya nilai tambah yang dihasilkan
di masing-masing daerah sehingga terjadilah ketimpangan. Berikut ini data
Indeks Williamson sebagai indikator ketimpangan pembangunan ekonomi

yang terjadi di Banten periode 2009 sampai dengan 2013.
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Gambar 1.2 Perkembangan Kesenjangan Ekonomi di Provinsi
Banten (nilai Indeks Williamson)

? https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2018/01/17/inilah-kabupatenkota-dengan-tingkat-

kemiskinan-terendah diakses pada 21 Januari 2018 Pukul 21.09 WIB.
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Dari gambar di atas dapat diketahui bahwasannya angka indeks
williamson provinsi Banten mengalami kenaikan yang signifikan dari
tahun 2009 ke tahun 2010 dan konstan di angka 0,95 sampai tahun 2012
dan kembali turun pada 2013, dari data tersebut jelas terlihat indeks
williamson Provinsi Banten berada di atas angka indeks williamson
nasional, yang artinya ketimpangan pembangunan yang terjadi di provinsi
ini tergolong tinggi. Sesuai dengan hipotesa neo-klasik bahwa pada
permulaan proses pembangunan dalam suatu daerah atau negara,
ketimpangan pembangunan antar wilayah cenderung meningkat, proses ini
terjadi sampai ketimpangan tersebut mencapai titik puncak. Setelah itu bila
proses pembangunan terus berlanjut, maka secara berangsur-angsur
ketimpangan pembangunan antar wilayah cenderung menurun (Sjafrizal,
2008: 105).

Salah satu penyebab dari terjadinya ketimpangan pembangunan
ekonomi adalah tekonsentrasinya kegiatan ekonomi yang cukup tinggi
pada salah satu daerah. Terkonsentrasinya kegiatan ekonomi yang dalam
hal ini pemusatan kegiatan industri dan sering disebut dengan aglomerasi.
Dimana industri-industri dibangun dan didirikan pada daerah-daerah
tertentu. Berikut jumlah tenaga kerja pada sektor industri di 6 kabupaten/

kota di Provinsi Banten periode 2005-2014.
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Gambar 1.3 Jumlah tenaga kerja industri di kabupaten/kota Provinsi
Banten tahun 2005-2014

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kegiatan industri
terkonsentrasi pada beberapa daerah saja seperti Kabupaten Tangerang,
Kota Tangerang, dan Kabupaten Serang dengan ditandai banyaknya
tenaga kerja yang bekerja di sektor industri pada ketiga daerah tersebut.
Adapun kondisi ini disebabkan karena daerah tersebut dekat dengan
wilayah ibukota yang sudah mapan dalam proses pembangunan
ekonominya serta melimpahnya penduduk yang dapat dimanfaatkan
sebagai tenaga kerja sekaligus menjadi target pemasaran hasil industri. Hal
tersebut sejalan dengan teori neoklasik dalam menjelaskan lokasi industri
yang mana berfokus pada variabel ekonomi seperti biaya transpot, tenaga
kerja, bahan baku dan pasar. Suatu perusahaan akan menempatkan lokasi

pabriknya di lokasi yang dekat dengan bahan baku agar dapat




meminimumkan total biaya transpot atau memaksimumkan keuntungan
sebagai motif ekonomi (Kuncoro, 2007: 70-71).

Jumlah angkatan kerja yang tidak merata di setiap daerah juga
salah satu faktor yang menjadi adanya ketimpangan. Berikut ditampilkan

banyaknya angkatan kerja di Provinsi Banten periode 2005 sampai 2014.
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Gambar 1.4 Jumlah angkatan kerja di kabupaten/kota Provinsi Banten
tahun 2005-2014

Berdasarkan gambar di atas terlihat jumlah angkatan kerja di
Provinsi Banten yang cenderung fluktuatif setiap tahunnya. Hal ini
menandakan baik jumlah orang yang bekerja maupun menganggur selalu
naik dan turun. Banyaknya kesempatan kerja maka akan meningkatkan
jumlah orang yang bekerja dan berakibat pada kenaikan output yang
menandakan terjadinya pertumbuhan ekonomi, hal ini akan menurunkan

angka pengangguran. Sesuai dengan hukum Okun (Okun law’s) yang



mana adanya hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan

pengangguran, dimana semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka

semakin rendah tingkat penganggurannya (Arsyad, 2010: 360).

Hal lainnya yang menjadi perhatian dalam isu ketimpangan

ekonomi antar wilayah adalah alokasi belanja pembangunan dari

pemerintah. Berikut besaran belanja pembangunan yang diterima oleh 6

kabupaten/kota di Provinsi Banten periode 2005-2014.
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Gambar 1.5 Alokasi Belanja Pembangunan di kabupaten/kota

Provinsi Banten tahun 2005-2014

Belanja pembangunan Provinsi Banten berdasarkan diagram di atas

semenjak tahun 2005 sampai 2008 cenderung stagnan peningkatannya
kemudian turun di tahun 2009 dan kembali menunjukan tren peningkatan
dari tahun 2010 sampai tahun 2014. Dari data tersebut bahwasannya

pemerintah terus berupaya untuk menambah pengeluaran pembangunan



yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
berakibat pada menurunnya ketimpangan. Sesuai dengan asumsi teori
penyebab berkumulatif dari Nikolas Kaldor bahwasannya ketimpangan
pembangunan dapat diatasi dengan melalui program pemerintah yang
salah satunya adalah dengan alokasi belanja pembangunan (Sjafrizal,
2008: 98).

Adapun beberapa variabel yang menjadi pengaruh dan
berhubungan dengan ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah
menurut Sjafrizal (2008) adalah sebagai berikut: (a) perbedaan kandungan
sumber daya alam; (b) perbedaan kondisi demografis; (c) konsentrasi
kegiatan ekonomi antar daerah; (d) mobilitas barang dan faktor produksi
antar daerah; (e) alokasi dana pembangunan antar wilayah (Sjafrizal, 2008:
117-120).

Dalam penelitian Budiantoro Hartono (2008) yang berjudul
“Analisis ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”
menjelaskan bahwa investasi swasta perkapita, rasio angkatan kerja, dan
alokasi bantuan pembangunan daerah baik secara parsial dan simultan
variabel tersebut berpengaruh terhadap ketimpangan pembangunan
ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Adapun variabel investasi swasta dan
rasio angkatan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap
ketimpangan pembangunan sedangkan variabel alokasi dana pembangunan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan

pembangunan.
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Sedangkan dalam penelitian Endah Puspitarani (2016) yang
berjudul “Analisis pengaruh aglomerasi, tenaga kerja, dan Icor terhadap
ketimpangan pendapatan antar Kabupaten/Kota di D.l.Yogyakarta periode
2000-2013 (dalam Perspektif Ekonomi Syari’ah)” menjelaskan bahwa
variabel aglomerasi dan variabel tenaga kerja berpengaruh secara
signifikan dan mempunyai hubungan positif sedangkan variabel Icor tidak
berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap
ketimpangan antar kabupaten/kota di D.l.Yogyakarta.

Berdasarkan paparan di atas, bahwasannya rasio angkatan kerja,
aglomerasi dan belanja pembangunan masih menjadi permasalahan yang
terjadi terkait proses pembangunan di Provinsi Banten. Berdasarkan uraian
teori, data dan fakta serta penelitian terdahulu di atas maka peneliti
tertarik  untuk  meneliti  “Faktor-faktor yang mempengaruhi
ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Banten periode

2005-2014 ”

. Rumusan Masalah

Penelitian ini berupaya untuk menjawab Faktor-faktor yang
mempengaruhi ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Banten
periode 2005 sampai dengan 2014. Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah antara lain:
1. Apakah Aglomerasi berpengaruh terhadap ketimpangan pembangunan

ekonomi di Provinsi Banten?
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2. Apakah Rasio Angkatan Kerja berpengaruh terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi di Provinsi Banten?
3. Apakah Belanja Pembangunan berpengaruh terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi di Provinsi Banten?
C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya berfokus untuk menganalisis ketimpangan
pembangunan ekonomi antar wilayah yang terjadi di 6 kabupaten/kota di
Provinsi Banten. Dengan variabel dependen Indeks Williamson yang
menunjukan frekuensi ketimpangan yang terjadi, sedangkan variabel
independen vyaitu rasio angkatan kerja, aglomerasi dan belanja
pembangunan. Kemudian dilakukan analisis data panel terhadap variabel
tersebut.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari uraian di atas, maka tujuan penelitian dalam menganalisis
Faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan pembangunan ekonomi di
Provinsi Banten adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh Aglomerasi terhadap ketimpangan
pembangunan ekonomi di Provinsi Banten.
2. Untuk menganalisis pengaruh Rasio Angkatan Kerja terhadap
ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Banten.
3. Untuk menganalisis pengaruh Belanja Pembangunan  terhadap

ketimpangan pembangunan ekonomi di Provinsi Banten.
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Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan
tentang studi ketimpangan pembangunan ekonomi dan dapat
menambah pengalaman di bidang penelitian.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran instansi
yang terkait dalam menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh
dengan mampu mengatasi persoalan ketimpangan pembangunan
ekonomi.

3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan referensi dalam wacana ketimpangan pembangunan
ekonomi dan diharapkan dapat ikut mengisi ruang yang masih ada bagi
penelitian ketimpangan pembangunan ekonomi.

. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab pembahasan yang
secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika pembahasan merupakan
gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal hingga akhir. Berikut ini
adalah penjabaran dari kelima bab tersebut:

Bab | merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang
masalah yang menjelaskan fenomena ketimpangan pembangunan
ekonomi, perumusan masalah sebagai inti permasalahan yang akan dicari
penyelesaiannya dalam penelitian ini, tujuan dan manfaatnya, serta

sistematika pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini.
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Bab Il landasan teori berisi tentang teori, telaah pustaka untuk
mengetahui posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan kerangka
pemikiran supaya mengetahui batasan dalam penelitian. Bab ini
membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan penelitian,
yaitu teori pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, teori pertumbuhan
ekonomi  regional, faktor-faktor yang mempengruhi terjadinya
ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah, ukuran ketimpangan
pembangunan wilayah serta pembangunan ekonomi dalam Islam.

Bab Il metode penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana
penelitian akan dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, variabel penelitian,
metode pengumpulan data, pengujian instrumen serta metode analisis data.

Bab IV analisis data dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian
berupa ketimpangan pembangunan ekonomi yang akan digambarkan
secara singkat mengenai pengujian hasil instrumen, pengujian signifikansi
parameter dan analisis data.

Sementara pada Bab V adalah bab penutup. Pada bab ini berisi

kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
ketimpangan pembangunan antar wilayah di enam kabupaten/kota yang
ada di Provinsi Banten selama periode 2005-2014, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel aglomerasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ketimpangan pembangunan antar wilayah di enam
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten. Hasil negatif dan
signifikan ini dilatarbelakangi oleh Perda yang mengatur tata
ruang dimana kawasan Banten utara yang meliputi Kabupaten
Serang, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang dan Kota
Cilegon ditetapkan sebagai daerah kawasan Industri sehingga
menjadikan daerah di kawasan tersebut sebagai daerah dengan
pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dan kawasan
Banten selatan meliputi Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten
Lebak ditetapkan sebagai kawasan pengembangan pertanian
dan pariwisata menjadikan daerah ini cenderung terbelakang.
Oleh karenanya hasil penelitian ini tidak sesuai atau menolak
hipotesis yang diajukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa
aglomerasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ketimpangan pembangunan antar wilayah.
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2. Variabel rasio angkatan kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar wilayah
di enam kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten. Hal ini
dikarenakan rasio angkatan kerja yang tinggi akan diikuti oleh
peningkatan hasil output yang kemudian akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya akan menurunkan
ketimpangan pembangunan antar wilayah. Oleh karenanya
hasil penelitian ini sesuai atau menerima hipotesis yang
diajukan oleh peneliti yang menyatakan bahwa rasio angkatan
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan
pembangunan antar wilayah.

3. Variabel belanja pembangunan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar wilayah
di enam kabupaten/kota yang ada di Provinsi Banten. Hal ini
dikarenakan peningkatan besaran belanja pembangunan setiap
tahunnya yang ada di enam kabupaten/kota di Provinsi Banten
akan dapat menurunkan ketimpangan pembangunan antar
wilayah. Oleh karenanya hasil penelitian ini sesuai atau
menerima  hipotesis yang diajukan oleh peneliti yang
menyatakan bahwa rasio angkatan kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap ketimpangan pembangunan antar

wilayah.
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka disampaikan
beberapa saran yang diharapkan dapat berguna dalam mengurangi
ketimpangan pembangunan antar wilayah di Provinsi Banten, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1. Memberikan peluang kawasan Banten selatan untuk menjadi
kawasan industrialisasi baru dengan memperbaiki regulasi
terkait, serta peningkatan pembangunan fasilitas infrastruktur
yang baik guna menunjang kegiatan industrialisasi, hal ini
tentunya harus memperhatikan aspek ekologis dikarenakan
kawasan Banten selatan ditetapkan sebagai kawasan konservasi
alam.

2. Meningkatkan peran swasta dalam rangka investasi modal
untuk ditujukan pada daerah yang relatif kurang berkembang
(Kabupaten Lebak dan Kabupaten Pandeglang) dengan
menciptakan iklim usaha yang baik serta perbaikan-perbaikan
sarana dan prasarana fasilitas umum. Hal ini mengingat kedua
daerah tersebut masih kalah saing dengan beberapa daerah di
Provinsi Banten lainnya.

3. Meningkatkan rasio belanja pembangunan khususnya pada
daerah terbelakang (Kabupaten Lebak dan Kabupaten
Pandeglang) dengan alokasi pos belanja modal lebih tinggi dari

belanja pegawai dan belanja barang dan jasa.
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Lampiran 1 Data Perhitungan Aglomerasi Industri
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Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2005

Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Tk. Sektor Industri Kab/kota | Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 43552 275814 799962 1724207 0,340339098
Lebak 27196 279987 799962 1724207 0,209356868
Tangerang 370867 532484 799962 1724207 1,501176215
Serang 100685 342165 799962 1724207 0,634233587
Kota Tangerang 227908 247884 799962 1724207 1,981669023
Kota Cilegon 29755 45873 799962 1724207 1,398050496
Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2006
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 29774 256396 760963 1696990 0,258965363
Lebak 20748 307126 760963 1696990 0,150652172
Tangerang 377407 548769 760963 1696990 1,533684835
Serang 102338 307304 760963 1696990 0,74265046
Kota Tangerang 199155 231626 760963 1696990 1,91743058
Kota Cilegon 31541 45769 760963 1696990 1,536808582
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Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2007
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 25235 412219 695161 3419661 0,30114313
Lebak 26373 449252 695161 3419661 0,28878004
Tangerang 330377 1282821 695161 3419661 1,266897273
Serang 104518 575751 695161 3419661 0,893005321
Kota Tangerang 177996 543704 695161 3419661 1,61044305
Kota Cilegon 30662 119914 695161 3419661 1,257848239
Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2008
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 30701 416319 705831 3608895 0,377050749
Lebak 26147 474846 705831 3608895 0,281541617
Tangerang 349890 1405901 705831 3608895 1,272478075
Serang 92341 602539 705831 3608895 0,783579253
Kota Tangerang 179282 642049 705831 3608895 1,427716675
Kota Cilegon 27470 127241 705831 3608895 1,103837397
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Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2009
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 28773 407424 843718 3704778 0,310101176
Lebak 28472 472440 843718 3704778 0,264628241
Tangerang 391361 1360327 843718 3704778 1,263278492
Serang 95583 461688 843718 3704778 0,909069204
Kota Tangerang 241737 705412 843718 3704778 1,5047528
Kota Cilegon 30098 130787 843718 3704778 1,010503763
Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2010
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 36285 474401 1053922 4583085 0,332606685
Lebak 34429 491465 1053922 4583085 0,304636022
Tangerang 433879 1239122 1053922 4583085 1,522663735
Serang 136854 576496 1053922 4583085 1,032311199
Kota Tangerang 277916 839324 1053922 4583085 1,439903377
Kota Cilegon 35912 151129 1053922 4583085 1,033335204
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Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2011
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 45059 455379 1140427 4529660 0,393012772
Lebak 27020 482907 1140427 4529660 0,222238828
Tangerang 544270 1212422 1140427 4529660 1,783030214
Serang 119375 570246 1140427 4529660 0,831475105
Kota Tangerang 268959 823516 1140427 4529660 1,297215573
Kota Cilegon 26089 161448 1140427 4529660 0,641834233
Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2012
TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 47203 517943 1190185 4605847 0,352681491
Lebak 54289 508065 1190185 4605847 0,413511506
Tangerang 580556 1175846 1190185 4605847 1,910716205
Serang 109716 582314 1190185 4605847 0,729134703
Kota Tangerang 269765 840092 1190185 4605847 1,242664203
Kota Cilegon 30178 159670 1190185 4605847 0,731412138
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Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2013

TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 24410 281622 775209 3084684 0,344899906
Lebak 23942 329773 775209 3084684 0,288893125
Tangerang 387470 873983 775209 3084684 1,764115323
Serang 64390 347092 775209 3084684 0,738185816
Kota Tangerang 193775 575520 775209 3084684 1,33976702
Kota Cilegon 18510 111232 775209 3084684 0,657507725

Aglomerasi di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2014

TK. Sektor Industri Kab/ Jumlah TK. Kab/ Jumlah TK Industri Jumlah TK Aglomerasi
Kabupaten/ kota | Kota Kota Banten Banten Industri
Pandeglang 31732 435552 1273015 4853992 0,277794069
Lebak 32685 555725 1273015 4853992 0,224261173
Tangerang 630136 1343329 1273015 4853992 1,788617339
Serang 130560 530551 1273015 4853992 0,938314741
Kota Tangerang 316875 922981 1273015 4853992 1,309063612
Kota Cilegon 37441 163380 1273015 4853992 0,87380411




Lampiran 2 Data Perhitungan Rasio Angkatan Kerja

Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2005

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 491096 1106788 | 44,37127978
Lebak 538056 1139043 | 47,23754942
Tangerang 1497201 3324949 | 4502929218
Serang 794183 1866512 | 42,54904335
Kota Tangerang 649220 1537244 | 4223272298
Kota Cilegon 153370 334408 | 45,86313725

Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2006

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 495370 1074762 |  46,0911346
Lebak 571638 1183184 | 4831353365
Tangerang 1565600 3366423 | 46,50633625
Serang 783284 1786223 | 43,85141161
Kota Tangerang 662862 1481591 | 44,7398776
Kota Cilegon 145230 331667 | 43,78789569
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Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2007

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK
Pandeglang 458120 1085042 | 42 2214071
Lebak 512576 1210149 | 42 3564371
Tangerang 1516178 3473271 | 4365274118
Serang 694771 1808464 | 38 41774014
Kota Tangerang 683291 1508414 | 45 29863817
Kota Cilegon 151487 338027 | 44,81505915
Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2008

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK
Pandeglang 468438 1092527 | 42,87656049
Lebak 531653 1234459 | 43,067692
Tangerang 1658475 3574048 | 46,40326599
Serang 721522 1826146 | 3951064154
Kota Tangerang 788955 1531666 | 51,50959805
Kota Cilegon 156412 343599 | 4552166916
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Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2009

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 459904 1099746 | 41,81911096
Lebak 545647 1258893 | 43,34339773
Tangerang 1616699 3676684 | 4397166033
Serang 539698 1345557 | 40,10963489
Kota Tangerang 835534 1554827 | 53,73806861
Kota Cilegon 160011 349162 | 4582715187

Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2010

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 535107 1149610 | 46,54682892
Lebak 567194 1204095 | 47,10541942
Tangerang 1441078 2834376 | 50,8428663
Serang 687885 1402818 | 49,03594051
Kota Tangerang 988630 1798601 | 5496661016
Kota Cilegon 188526 3743559 | 50,33279136
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Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2011

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 513487 1172179 | 43,80619342
Lebak 549378 1228884 | 44 70544006
Tangerang 1416780 2960474 | 47 85652568
Serang 657679 1434137 | 45,85886843
Kota Tangerang 945334 1869791 | 50,55827095
Kota Cilegon 185874 385720 | 48,18884165

Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2012

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 571074 1181430 | 4833752317
Lebak 558752 1239660 | 45 07300389
Tangerang 1328081 3050929 | 43 53038042
Serang 669029 1448964 | 46,17292079
Kota Tangerang 916226 1918556 | 47,75602067
Kota Cilegon 180030 392341 | 45 88610418
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Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2013

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 463337 1183006 | 3916607354
Lebak 564968 1247906 | 452732818
Tangerang 1455935 3157780 | 46,10628353
Serang 589320 1450894 | 40,6177157
Kota Tangerang 986487 1952396 | 50,5269935
Kota Cilegon 170476 398304 | 42,80047401

Rasio Angkatan Kerja di Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2014

Kab/ Kota Jumlah Angkatan Kerja Jumlah Penduduk RAK

Pandeglang 468502 1188405 | 3942275571
Lebak 614548 1259305 | 48,80056857
Tangerang 1467353 3264776 | 44,94498244
Serang 622428 1463094 | 42 54190093
Kota Tangerang 1001174 1999894 | 5006135325
Kota Cilegon 185307 405303 | 45 72060903
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Lampiran 3 Data Perhitungan Belanja Pembangunan

2005
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 342830,74 1106788 | 309752852,4
Lebak 293748,04 1139043 |  257890211,3
Tangerang 700821,8 3324949 | 210776706,7
Serang 445578,7 1866512 |  238722654,9
Kota Tangerang 526350,07 1537244 |  342398519,7
Kota Cilegon 247008,34 334408 |  738643632,9

2006
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 546729,85 1074762 | 508698530,5
Lebak 401010,34 1183184 |  338924748,8
Tangerang 1103238,06 3366423 | 3277181923
Serang 638301,58 1786223 | 3573470838
Kota Tangerang 746611,78 1481591 | 503925698,8
Kota Cilegon 354164,62 331667 | 1067831952
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2007
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 717596,85 1085042 661353984,5
Lebak 658969,58 1210149 544535904,3
Tangerang 1344679,15 3473271 387150657,1
Serang 800754,16 1808464 442781365,8
Kota Tangerang 792131,62 1508414 | 525142049,9
Kota Cilegon 435441,98 338027 1288186979

2008
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 615873,87 1092527 | 563715011,2
Lebak 386051,54 1234459 |  312729333,3
Tangerang 950172,53 3574048 | 265853320,9
Serang 951422,01 1826146 | 520999969,3
Kota Tangerang 894476,29 1531666 | 583989126,9
Kota Cilegon 559840 343599 1629341180
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2009
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 205932,02 1099746 187254166
Lebak 805073,48 1258893 |  639509060,7
Tangerang 1155409,21 3676684 | 314253063,4
Serang 798901,25 1345557 | 593732744,1
Kota Tangerang 1083581,25 1554827 |  696914351,2
Kota Cilegon 574324,75 349162 | 1644866137
2010

Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 860423 1149610 748.447.734
Lebak 311189 1204095 258442232,5
Tangerang 827471 2834376 | 2919411539
Serang 898094 1402818 640207068,9
Kota Tangerang 1365219 1798601 |  759044946,6
Kota Cilegon 613108 374559 1636879637
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2011
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 1124346 1172179 | 959193092,5
Lebak 522251 1228884 |  424979900,5
Tangerang 1893970 2960474 | £39752282,9
Serang 1108760 1434137 | 773120001,8
Kota Tangerang 1567302 1869791 |  838223095,5
Kota Cilegon 752511 385720 | 1950925542
2012

Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 1214749 1181430 | 1028202263
Lebak 527140 1239660 | 4252294984
Tangerang 2472072 3050929 | 810268610
Serang 1344662 1448964 | 928016155
Kota Tangerang 1889342 1918556 | 984772923
Kota Cilegon 853374 392341 | 2175082390
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2013
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 1410681 1183006 | 1192454645
Lebak 638558 1247906 | 511703605
Tangerang 3094981 3157780 | 980112927,4
Serang 1590900 1450894 | 1096496367
Kota Tangerang 2694911 1952396 | 1380309630
Kota Cilegon 960091 398304 | 2410447799

2014
Kab/Kota Belanja Pembangunan J. Penduduk BP
Pandeglang 1555794 1188405 | 1309144610
Lebak 1625656 1259305 1290915227
Tangerang 3326001 3264776 | 1018753201
Serang 1833467 1463094 | 1253143680
Kota Tangerang 2634890 1999894 | 1317514828
Kota Cilegon 1166583 405303 | 2878298458
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Lampiran 4 Data Perhitungan Indeks Williamson
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Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2005
PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ Kota | PDRB Perkapita Banten | Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) (fi) Y) (n) W
Pandeglang 3041312,112 1106788 9090000 9308944 | 0,229445373
Lebak 2887700,464 1139043 9090000 9308944 | 0,238675974
Tangerang 4868182,79 3324949 9090000 9308944 | 0,277573389
Serang 4271802,539 1866512 9090000 9308944 | 0,237348174
Kota Tangerang 13668151,58 1537244 9090000 9308944 | 0,204666838
Kota Cilegon 28499487,87 334408 9090000 9308944 | 0,404704761
Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2006
PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) Kota (fi) Banten (YY) (n) W
Pandeglang 3255812,971 1074762 10610000 9223850 | 0,236602496
Lebak 2856882,015 1183184 10610000 9223850 | 0,26171646
Tangerang 5143223,647 3366423 10610000 9223850 | 0,311274934
Serang 4678967,648 1786223 10610000 9223850 | 0,245995199
Kota Tangerang 15668913,9 1481591 10610000 9223850 | 0,191095277
Kota Cilegon 30067422,05 331667 10610000 9223850 | 0,347748232
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Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2007

PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ Kota | PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) (fi) Banten (YY) (n) W
Pandeglang 3379593,113 1085042 11400000 9423367 | (,238732624
Lebak 2940960,188 1210149 11400000 9423367 | 0,265908725
Tangerang 5750775,131 3473271 11400000 9423367 | 0,300850192
Serang 4857713,944 1808464 11400000 9423367 | 0,251406533
Kota Tangerang 16245540,1 1508414 11400000 9423367 0,17005702
Kota Cilegon 31115860,39 338027 11400000 9423367 | 0,327554466

Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2008

PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) Kota (fi) Banten (YY) (n) W
Pandeglang 3500142,98 1092527 12760000 9602445 0,244781607
Lebak 2999695,073 1234459 12760000 9602445 0,274258523
Tangerang 5933608,295 3574048 12760000 9602445 0,326384711
Serang 3635525,851 1826146 12760000 9602445 0,311841567
Kota Tangerang 17018071,17 1531666 12760000 9602445 0,133276434
Kota Cilegon 32150851,2 343599 12760000 9602445 0,287462522
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Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2009
PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ Kota | PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) (fi) Banten () (n) IW
Pandeglang 3615859,708 1099746 13600226 9782779 | 0,246144114
Lebak 3062447,015 1258893 13600226 9782779 | 0,277949725
Tangerang 4755855,453 3676684 13600226 9782779 | 0,398673929
Serang 5091785,424 1345557 13600226 9782779 | 0,232019119
Kota Tangerang 17727075,21 1554827 13600226 9782779 | 0,120971312
Kota Cilegon 33169357,49 349162 13600226 9782779 | 0,271836513
Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2010
PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kab/ Kota (Yi) Kota (fi) Banten () (n) W
Pandeglang 1068148466 1149610 25532453,43 10632166 | 0,191261091
Lebak 10441483,84 1204095 25532453,43 10632166 | 0,198904266
Tangerang 20498133,96 2834376 2553245343 10632166 0,10180429
Serang 24123578,55 1402818 25532453,43 10632166 0,02004332
Kota Tangerang 37207275,69 1798601 25532453,43 10632166 | 0,188067725
Kota Cilegon 119277680,4 374559 2553245343 10632166 | 0,689137464
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Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2011
PDRB Perkapita Kab/ | Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kota (Yi) Kota (fi) Banten () (n) IW
Pandeglang 11077149,9 1172179 26400014,88 11005518 | 0,189420728
Lebak 10843683,24 1228884 26400014,88 11005518 | 0,196903403
Tangerang 20950189,55 2960474 26400014,88 11005518 |  0,107066546
Serang 25036201,25 1434137 26400014,88 11005518 | 0,018648371
Kota Tangerang 38434318,16 1869791 26400014,88 11005518 | 0,187891905
Kota Cilegon 123491956,9 385720 26400014,88 11005518 | 0,688509364
Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2012
PDRB Perkapita Kab/ | Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten
Kab/ Kota Kota (Yi) Kota (fi) Banten () (n) IW
Pandeglang 11629027,72 1181430 27592413,09 11248947 0,187492274
Lebak 11298427,73 1239660 27592413,09 11248947 0,19603472
Tangerang 21583026,46 3050929 27592413,09 11248947 0,113422856
Serang 26121865,71 1448964 27592413,09 11248947 |  0,019127676
Kota Tangerang 40106166,1 1918556 27592413,09 11248947 0,187296301
Kota Cilegon 128205323,9 392341 27592413,09 11248947 |  0,680988758
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Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2013

PDRB Perkapita Kab/

Jumlah Penduduk Kab/

PDRB Perkapita

Jumlah Penduduk Banten

Kab/ Kota Kota (Yi) Kota (fi) Banten (Y) (n) W

Pandeglang 12162138,98 1183006 28910662,8 11452491 | 0,186192413
Lebak 11930373,14 1247906 28910662,8 11452491 | 0,193877764
Tangerang 22188367,54 3157780 28910662,8 11452491 | 0,122095903
Serang 27663416 1450894 28910662,8 11452491 |  0,015354967
Kota Tangerang 41981910,73 1952396 28910662,8 11452491 |  0,186678502
Kota Cilegon 137414975,3 398304 28910662,8 11452491 | 0,699917587

Indeks Williamson Kab/ Kota di Provinsi Banten Tahun 2014
PDRB Perkapita Kab/ | Jumlah Penduduk Kab/ PDRB Perkapita Jumlah Penduduk Banten

Kab/ Kota Kota (Yi) Kota (fi) Banten () (n) W

Pandeglang 12703669,83 1188405 29846638,09 11704877 |  0,183016148
Lebak 12511859,3 1259305 29846638,09 11704877 |  0,190510955
Tangerang 22613614,14 3264776 29846638,09 11704877 |  0,127987558
Serang 28911973,37 1463094 29846638,09 11704877 0,01107167
Kota Tangerang 43094045,36 1999894 29846638,09 11704877 |  0,183465974
Kota Cilegon 141281764 405303 29846638,09 11704877 |  0,694755531
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Kab/Kota Tahun | Id IW AGL RAK BP
Pandeglang 2005 | 1] 0,229445373 | 0,340339098 | 44,37127978 | 309752852,4
Pandeglang 2006 | 1| 0,236602496 | 0,258965363 | 46,0911346 | 508698530,5
Pandeglang 2007 | 1] 0,238732624 | 0,30114313 | 42,2214071 | 661353984,5
Pandeglang 2008 | 1| 0,244781607 | 0,377050749 | 42,87656049 | 563715011,2
Pandeglang 2009 | 1] 0,246144114 | 0,310101176 | 41,81911096 | 187254166
Pandeglang 2010 | 1] 0,191261091 | 0,332606685 | 46,54682892 | 748447734
Pandeglang 2011 | 1] 0,189420728 | 0,393012772 | 43,80619342 | 959193093
Pandeglang 2012 | 1] 0,187492274 | 0,352681491 | 48,33752317 | 1028202263
Pandeglang 2013 | 1] 0,186192413 | 0,344899906 | 39,16607354 | 1192454645
Pandeglang 2014 | 1] 0,183016148 | 0,277794069 | 39,42275571 | 1309144610
Lebak 2005 | 2| 0,238675974 | 0,209356868 | 47,23754942 | 257890211,3
Lebak 2006 | 2| 0,26171646 | 0,150652172 | 48,31353365 | 338924748,8
Lebak 2007 | 2] 0,265908725 | 0,28878004 | 42,3564371 | 544535904,3
Lebak 2008 | 2| 0,274258523 | 0,281541617 | 43,067692 | 312729333,3
Lebak 2009 | 2| 0,277949725 | 0,264628241 | 43,34339773 | 639509060,7
Lebak 2010 | 2] 0,198904266 | 0,304636022 | 47,10541942 | 258442233
Lebak 2011 | 2| 0,196903403 | 0,222238828 | 44,70544006 | 424979901
Lebak 2012 | 2| 0,19603472 | 0,413511506 | 45,07300389 | 425229498
Lebak 2013 | 2| 0,193877764 | 0,288893125 | 45,2732818 | 511703605
Lebak 2014 | 2| 0,190510955 | 0,224261173 | 48,80056857 | 1290915227
Tangerang 2005 | 3] 0,277573389 | 1,501176215 | 45,02929218 | 210776706,7
Tangerang 2006 | 3| 0,311274934 | 1,533684835 | 46,50633625 | 327718192,3
Tangerang 2007 | 3] 0,300850192 | 1,266897273 | 43,65274118 | 387150657,1
Tangerang 2008 | 3| 0,326384711 | 1,272478075 | 46,40326599 | 265853320,9
Tangerang 2009 | 3] 0,398673929 | 1,263278492 | 43,97166033 | 3142530634
Tangerang 2010 | 3| 0,10180429 | 1,522663735 | 50,8428663 | 291941154
Tangerang 2011 | 3| 0,107066546 | 1,783030214 | 47,85652568 | 639752283
Tangerang 2012 | 3] 0,113422856 | 1,910716205 | 43,53038042 | 810268610
Tangerang 2013 | 3| 0,122095903 | 1,764115323 | 46,10628353 | 980112927
Tangerang 2014 | 3] 0,127987558 | 1,788617339 | 44,94498244 | 1018753201
Serang 2005 | 4] 0,237348174 | 0,634233587 | 42,54904335 | 238722654,9
Serang 2006 | 4] 0,245995199 | 0,74265046 | 43,85141161 | 357347083,8
Serang 2007 | 4] 0,251406533 | 0,893005321 | 39,51064154 | 442781365,8
Serang 2008 | 4| 0,311841567 | 0,783579253 | 39,51064154 | 520999969,3
Serang 2009 | 4] 0,232019119 | 0,909069204 | 40,10963489 | 593732744,1
Serang 2010 | 4| 0,02004332 | 1,032311199 | 49,03594051 | 640207069
Serang 2011 | 4] 0,018648371 | 0,831475105 | 45,85886843 | 773120002
Serang 2012 | 4] 0,019127676 | 0,729134703 | 46,17292079 | 928016155
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Serang 2013 | 4| 0,015354967 | 0,738185816 | 40,6177157 | 1096496367
Serang 2014 | 4| 0,01107167 | 0,938314741 | 42,54190093 | 1253143680
Kota

Tangerang 2005 | 51 0,204666838 | 1,981669023 | 42,23272298 | 342398519,7
Kota

Tangerang 2006 | 5| 0,191095277 | 1,91743058 447398776 | 503925698,8
Kota

Tangerang 2007 | 5| 0,17005702 1,61044305 | 45,29863817 | 525142049,9
Kota

Tangerang 2008 | 5| 0,133276434 | 1,427716675 | 51,50959805 | 583989126,9
Kota

Tangerang 2009 | 51 0,120971312 1,5047528 53,73806861 | 696914351,2
Kota

Tangerang 2010 | 5| 0,188067725 | 1,439903377 | 54,96661016 | 759044947
Kota

Tangerang 2011 | 51 0,187891905 | 1,297215573 | 50,55827095 | 838223096
Kota

Tangerang 2012 | 5| 0,187296301 | 1,242664203 | 47,75602067 | 984772923
Kota

Tangerang 2013 | 51 0,186678502 | 1,33976702 50,5269935 | 1380309630
Kota

Tangerang 2014 | 5| 0,183465974 | 1,309063612 | 50,06135325 | 1317514828
Kota Cilegon 2005 | 6| 0,404704761 | 1,398050496 | 45,86313725 | 738643632,9
Kota Cilegon 2006 | 6| 0,347748232 | 1,536808582 | 43,78789569 | 1067831952
Kota Cilegon 2007 | 6| 0,327554466 | 1,257848239 | 44,81505915 | 1288186979
Kota Cilegon 2008 | 6| 0,287462522 | 1,103837397 | 45,52166916 | 1629341180
Kota Cilegon 2009 | 6| 0,271836513 | 1,010503763 | 45,82715187 | 1644866137
Kota Cilegon 2010 | 6| 0,689137464 | 1,033335204 | 50,33279136 | 1636879637
Kota Cilegon 2011 | 6| 0,688509364 | 0,641834233 | 48,18884165 | 1950925542
Kota Cilegon 2012 | 6| 0,680988758 | 0,731412138 | 45,88610418 | 2175082390
Kota Cilegon 2013 | 6| 0,699917587 | 0,657507725 | 42,80047401 | 2410447799
Kota Cilegon 2014 | 6| 0,694755531 | 0,87380411 | 45,72060903 | 2878298458
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Lampiran 6 Data Analisis Statistik Deskriptif

INDEKS_WILLIA RASIO_ANGKATA LBELANJA_ PEMBANGUN

MSON AGLOMERASI N_KERJA AN
Mean 0.247065 0.918188 45.47784 20.32831
Median 0.217056 0.883405 45.28596 20.29355
Maximum 0.699918 1.981669 54.96661 21.78047
Minimum 0.011072 0.150652 39.16607 19.04798
Std. Dev. 0.160244 0.547847 3.432813 0.657436
Skewness 1.524773 0.234756 0.417865 0.085540
Kurtosis 5.529217 1.782293 3.162993 2.249422
Jarque-Bera 39.24167 4.258131 1.812532 1.481589
Probability 0.000000 0.118948 0.404030 0.476735
Sum 14.82390 55.09128 2728.670 1219.699
Sum Sq. Dev. 1.515016 17.70806 695.2682 25.50111
Observations 60 60 60 60

Lampiran 7 Data Uji Likelihood Ratio

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 28.070934 (5,51) 0.0000
Cross-section Chi-square 79.338179 5 0.0000

Lampiran 8 Data Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 16.676093 3 0.0008
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Lampiran 9 Fixed Effect Model

Dependent Variable: INDEKS_WILLIAMSON
Method: Panel Least Squares

Date: 03/17/18 Time: 13:32

Sample: 2005 2014

Periods included: 10

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

AGLOMERASI -0.340671 0.058262 -5.847227 0.0000
LBELANJA_PEMBANGUNAN  -0.048316 0.022366 -2.160246 0.0355
RASIO_ANGKATAN_KERJA -0.010592 0.004019 -2.635627 0.0111

C 2.023745 0.488545 4.142392 0.0001

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.765576 Mean dependent var 0.247065
Adjusted R-squared 0.728804 S.D. dependent var 0.160244
S.E. of regression 0.083450 Akaike info criterion -1.991665
Sum squared resid 0.355156 Schwarz criterion -1.677514
Log likelihood 68.74996 Hannan-Quinn criter. -1.868783
F-statistic 20.81931 Durbin-Watson stat 1.359953

Prob(F-statistic) 0.000000
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